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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari dua siklus yaitu siklus 1
dan siklus 2. Tujuan penelitian ini mengetahui peningkatan keatifan siswa kelas XI SMK
Negeri 2 Merauke setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL). Subjek penelitian berjumlah 16 orang siswa terbagi
atas 9 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Instrumen peneltian meliputi lembar
observasi guru, lembar keaktifan siswa dan tes. Hasil penelitian ini diperoleh adanya
peningkatan keaktifan siswa sebesar 22% dari siklus 1 yaitu 50% ke siklus 2 yaitu 72%,
setelah pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Hasil yang diperoleh pada siklus | sebagian besar keaktifan siswa masih berada pada
kategori sangat rendah. Sementara, pada sisklus 1l keaktifan siswa berada pada kategori
sedang Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya penggunaan model PBL dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Berbagai perubahan yang ditunjukkan
siswa dalam kegiatan pembelajaran seperti siswa memiliki antusiasme mengikuti
pembelajaran, adanya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa, Siswa
terlibat aktif dari seluruh aktivitas yang telah dirancang oleh guru dari awal hingga akhir
pembelajaran.

Kata Kunci: Problem based learning (PBL); Keaktifan siswa

Abstract

This research is classroom action research (PTK) consisting of two cycles, namely cycle 1
and cycle 2. The aim of this research is to determine the increase in the activity of class XI
students at SMK Negeri 2 Merauke after participating in mathematics learning using the
Problem Based Learning (PBL) model. The research subjects were 16 students, divided
into 9 female students and 7 male students. Research instruments include teacher
observation sheets, student activity sheets and tests. The results of this research showed
that there was an increase in student activity by 22% from cycle 1, namely 50%, to cycle 2,
namely 72%, after implementing actions using the Problem Based Learning (PBL) model.
The results obtained in cycle | were that most of the students' activity was still in the very
low category. Meanwhile, in cycle Il, student activity was in the medium category. This
shows that the use of the PBL model can increase student activity in learning. Various
changes were shown by students in learning activities, such as students having enthusiasm
for learning, there was interaction between teachers and students and students with

57



Majamath: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika | Volume 7 Nomor 1 Maret 2024
e-ISSN 2614-4204 dan p-ISSN 2615-465X

students, students were actively involved in all activities that had been designed by the
teacher from the beginning to the end of learning.

Keywords: problem based leraning (PBL); student activity

Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan setiap tahunnya. Ini terlihat
dari upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui perbaikan proses
pembelajaran dengan mengimplementasikan berbagai strategi, metode dan model pembelajaran
yang digunakan serta penggunaan sarana dan prasarana yang mendukung aktivitas
pembelajaran. Dengan adanya peningkatan kualitas pendidikan diharapkan proses
pembelajaran dapat dipersiapkan dan dirancang agar menarik sehingga dapat menumbuhkan
aktivitas siswa (Wanabuliandari, 2016) dan dapat menentukan keberhasilan serta ketercapaian
suatu tujuan pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang dianggap penting dalam setiap jenjang pendidikan
adalah matematika. Matematika dipandang sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang
memiliki peranan penting dalam membentuk siswa yang berkualitas. Sebagaimana yang
diketahui bersama pelajaran matematika dapat meningkatkan kualitas siswa karena sifatnya
yang abstrak menuntut siswa berpikir secara kritis, logis dan kreatif sehingga kemampuan
siswa terlatih dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Natsir, 2019); (Hasratuddin,
2020); (Jaya hartwan & Sudirman, 2022). Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah,
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap masih sulit dipahami oleh siswa.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu metode mengajar yang
bervariasi dan inovatif.

Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila siswa memiliki keaktifan dalam
belajar sehingga memberikan dampak positif pada hasil belajar yang optimal. Keaktifan siswa
dalam belajar memiliki kontribusi yang penting pada tahapan pembelajaran, sehingga siswa
dapat melibatkan seluruh kemampuannya semaksimal mungkin dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Indikator keberhasilan pada pembelajaran ditandai dengan
keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran (Yunitasari & Hardini, 2021). Keaktifan siswa
dalam pembelajaran tidak hanya sebatas mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan
oleh guru, tetapi lebih dari itu siswa terlibat dari awal hingga akhir pembelajaran seperti
mendengarkan dan mencatat materi, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, memberikan

tanggapan dan menyelesaikan masalah (Dayeni et al., 2017).
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Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa sehingga berdampak pada hasil belajar siswa
(Trinandita, 1984). Menurut Karwati, E & Donni, J, (2014) mengemukakan belajar yang aktif
adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa baik secara fisik,
mental intelektual, maupun emosional guna memeroleh hasil belajar yang berupa perpaduan
antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun, pada kenyataannya masih banyak
dijumpai keaktifan siswa dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika
belum mencapai taraf kualitas yang diharapkan, ini disebabkan kurangnya keikutsertaan siswa
dalam kegiatan belajar secara aktif, kurangnya motivasi siswa dalam belajar, kurangnya
interaksi antar guru dengan siswa dan siswa dengan siswa sehingga tidak terlihat kerjasama
antar siswa di dalam kelas.

Keaktifan siswa yang rendah juga dialami oleh siswa kelas XI SMK Negeri 2
Pariwisata Merauke. Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu
guru matematika di SMK Negeri 2 Pariwisata Merauke. Dari hasil wawancara diperoleh suatu
fakta bahwa keaktifan siswa pada pembelajaran matematika masih rendah. Ini sejalan dengan
hasil observasi bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas
masih rendah. Sebagian besar siswa kurang memerhatikan penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru. Ketika guru mengajukan pertanyaan hanya beberapa siswa yang menjawab dan
lainnya hanya diam saja meskipun guru sudah memberikan kesempatan dengan menunjuk
siswa, bahkan terkadang juga siswa tidak menjawab pertanyaan dari guru. Jarang ditemukan
siswa yang bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan atau ada hal yang belum
dipahami. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas tidak jarang dijumpai siswa yang tidur dan
asyik bermain handphone. Lebih lanjut, siswa dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan
tidak terlihat fokus malah ramai dan sibuk sendiri serta hanya menunggu jawaban teman yang
sudah mengerjakan. Sebagian besar siswa cenderung pasif dalam menerima materi
pembelajaran. Mengatasi hal tersebut, guru dituntut untuk mengetahui, memilih dan
menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam
kelas. Salah satu dari berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terdiri dari lima tahapan (Arends,
2007) yaitu (1) orientasi siswa pada masalah, pada tahap ini diharapkan siswa dapat
menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang disampaikan oleh guru ataupun masalah yang

disajikan oleh guru. (2) mengorganisasikan siswa, pada tahap ini siswa memerhatikan dengan
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seksama saat guru menjelaskan materi pembelajaran. (3) membimbing penyilidikan individu
dan kelompok, pada tahap ini guru membimbing siswa dalam berdiskusi untuk memecahkan
masalah yang diberikan dan sesekali guru membantu siswa apabila ada siswa yang mengalami
kesulitan. (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini siswa diminta untuk
menyajikan hasil kerjanya dan siswa lainnya diminta untuk memberikan tanggapan ataupun
pertanyaan dari hasil kerja yang ditampilkan siswa lainnya, begitu seterusnya. (5) menganalisa
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini hasil kerja siswa yang telah
didiskusikan dan dipresentasikan jika masih terdapat hal-hal yang belum jelas atau masih
adanya miskonsepsi dapat ditanyakan kepada guru dan pada tahap ini juga aktifitas yang
dilakukan siswa adalah mencatat hasil pembelajaran.

Berdasarkan tahapan tersebut, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam setiap aktifitas pembelajaran untuk
memecahkan masalah sehari-hari yang terdapat di lingkungan sekitar siswa dan memiliki
korelasi terhadap pembelajaran matematika (Qibtiyah et al., (2023). Pernyataan tersebut
didukung dari penelitian yang dilakukan oleh (Sukirman & Solikin, 2020) yang
mengemukakan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi, kemampuan
berkomunikasi dan berinteraksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru menjadi
lebih baik, serta motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin tinggi. Dari paparan di
atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keatifan siswa kelas XI
SMK Negeri 2 Merauke setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL).

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus
terdiri dari 3 pertemuan, yaitu 2 pertemuan untuk penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan 1 pertemuan untuk tes akhir siklus. Tiap siklus terdiri dari empat
tahapan yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi/ pengamatan dan refleksi
(Djunaedy, 2020). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 2 Pariwisata
Merauke yang berjumlah 16 orang siswa terdiri dari 9 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran, lembar observasi keaktifan siswa dan tes. Lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran digunakan untuk mengumpulkan data proses pembelajaran ketercapaian

penerapan model Problem Based Learning (PBL). Lembar observasi keaktifan siswa
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digunakan untuk mengumpulkan data keaktifan siswa saat pembelajaran. Observasi
keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana
yang telah disusun dan mengetahui sejaun mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan
perubahan yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu dapat meningkatkan keaktifan siswa
terhadap pembelajaran. Hal-hal yang diamati dalam observasi keterlaksanaan pembelajaran
meliputi terlaksana atau tidaknya tahapan-tahapan pembelajaran yang telah disusun dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran serta kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tindakan. Sedangkan
untuk observasi keaktifan siswa pada pembelajaran, pengamatan yang dilakukan meliputi
aktivitas siswa dalam melaksanakan setiap indikator keaktifan siswa yang diamati selama
proses pembelajaran. Adapun indikator dari lembar observasi keaktifan siswa yang digunakan
yaitu antusias siswa saat kegiatan pembelajaran, interaksi guru dengan siswa dan interaksi antar
siswa, keaktifan siswa saat diskusi, partisipasi siswa dalam membuat kesimpulan hasil
pembelajaran. Selanjutnya, Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari setiap langkah penyelesaian
yang dikerjakan oleh siswa.

Analisis data dari hasil pelaksanaan pembelajaran dilakukan triangulasi sumber yaitu
membandingkan dan mengecek kembali suatu informasi atau data yang memiliki diversitas
dari beberapa sumber (Sugiyono, 2012); (Syahran, 2020). Triangulasi sumber yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu membandingkan hasil observasi dari tiga orang observer. Sedangkan,
untuk hasil analisis observasi keaktifan siswa diukur berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan dengan perhitungan persentase hasil observasi keaktifan siswa pada setiap
pertemuan dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

, , Coakti _ 3 Y. Skor tiap peserta didik % 100%
ersentase keaktifan siswa = Y Skor maksimal total indikator 0

Selanjutnya, persentase rata-rata dari semua indikator keaktifan siswa dapat dihitung
dengan rumus:

Y. Total Presentase
Y Indikator

Kategori persentase keaktifan siswa dapat dilihat pada tabel 1, berikut ini.

Rerata persentase keaktifan siswa (%) =

Tabel 1. Kategori Capaian Keaktifan Siswa

Persentase Kategori
75%-100% Tinggi
51%-74% Sedang
31%-50% Rendah
0%-30% Sangat Rendah
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Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada siklus | dan siklus 1l maka diperoleh
hasil pengamatan kektifan siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model

Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus |

Kategori Capaian Keaktifan Siklus |
Siswa Jumlah Persentase
Tinggi 2 13%
Sedang 3 19%
Rendah 5 31%
Sangat rendah 6 37%
Rerata Keaktifan Siswa 50%
Siklus 1

M Sangat rendah

W Rendah
Sedang

H Tinggi

Gambar 1. Persentase keaktifan Siswa Siklus |

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa pada siklus | keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dari seluruh siswa yang berjumlah 16 orang, terdapat 6 orang siswa dengan tingkat
keaktifan dalam pembelajaran berada pada kategori sangat rendah dengan persentase sebesar
37%, 5 orang siswa dengan tingkat keaktifan berada pada kategori rendah dengan persentase
31%, 3 orang siswa dengan tingkat keaktifan berada pada kategori sedang dengan persentase
19%, dan terdapat 2 orang siswa dengan tingkat keaktifan berada pada kategori tinggi dengan
persentase 13%. Dari hasil persentase tersebut maka rerata persentase keaktifan siswa pada
siklus | sebesar 50%, hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan keaktifan siswa dalam

pembelajaran masih rendah.
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Tabel 3. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus Il

Kategori Capaian Keaktifan Siklus 11
Siswa
Jumlah Persentase
Tinggi 7 44%
Sedang 6 38%
Rendah 2 12%
Sangat rendah 1 6%
Rerata Keaktifan Siswa 72%
Siklus Il

M Sangat rendah

H Rendah
Sedang

B Tinggi

Gambar 1. Persentase keaktifan Siswa Siklus 11

Berdasarkan tabel 3 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa pada siklus Il keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dari seluruh siswa yang berjumlah 16 orang mengalami peningkatan sebesar 22% dari
hasil rerata persentase keaktifan seluruh siswa pada siklus I. Pada siklus Il terdapat 1 orang
siswa dengan tingkat keaktifan berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 6%, 2
orang siswa dengan tingkat keaktifan berada pada kategori rendah dengan persentase 12%, 6
orang siswa dengan tingkat keaktifan berada pada kategori sedang dengan persentase 38% dan
7 orang siswa dengan tingkat keaktifan berada pada kategori tinggi dengan persentase 44%.
Dari hasil persentase tersebut maka rerata persentase keaktifan siswa pada siklus Il sebesar
72%, hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan keaktifan siswa berada pada kategori
sedang.

Hasil dari siklus I dan siklus Il menunjukkan bahwa adanya peningkatan keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL). Ini berarti penggunaaan model PBL dalam pembelajaran dapat memberikan dampak
yang positif terhadap keaktifan siswa. Berbagai perubahan yang ditunjukkan siswa dalam

kegiatan pembelajaran seperti siswa memiliki antusiasme mengikuti pembelajaran, adanya
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interaksi antara guru dengan siswa dan antar siswa, siswa terlibat aktif dari seluruh aktivitas
yang telah dirancang oleh guru dari awal hingga akhir pembelajaran. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarjiyati et al., (2021) yang menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan rata-rata indikator keaktifan siswa pada siklus Il. Hasil penelitian
lainnya juga mengungkapkan hal yang serupa bahwa dengan menerapakan model PBL dalam
kegiatan pembelajaran dapat membantu meningkatkan keaktifan siswa seperti siswa berani
memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru, siswa memiliki keberanian
mengemukakan idenya dalam kelompok sehingga berdampak pada pemahaman siswa
(Harjono, et.al, 2021). Penelitian Sari & Utomo (2019) juga mengungkapkan hal yang serupa
terkait dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran meliputi

siswa memiliki keberanian dalam mengajukan pertanyaan dan mengemukakan idenya.

Simpulan dan Saran
Berdasarakan hasil penelitian dari penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) diperoleh: (1) Adanya peningkatan keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan model Problem Based learning (PBL); (2) Hasil penelitian
menunjukkan terdapat peningkatan hasil rerata keaktifan siswa secara menyeluruh setelah
pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus Il. Persentase keaktifan siswa pada sisklus |
sebesar 50% berada pada kategori rendah dan persentase keaktifan siswa pada siklus Il sebesar
72% berada pada kategori sedang, hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran.
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